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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan pada Organisasi Perangkat daerah di Kabupaten kepulauan Selayar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan Intelektual, Emosional, 

dan kecerdasan Spiritual pengelolaan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan kabupaten kepulauan 

selayar. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dianalisis dengan 

menggunakan regresi berganda. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh 

dari teknik menyebarkan kuesioner kepada 47 Responden dari 37 Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 

Kepulauan Selayar. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Secara Parsial Kecerdasan Intelektual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan sedangkan kecerdasan Emosional 

dan Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Secara Simultan 

Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spritual berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan  dan Variabel yang paling dominan adalah Kecerdasan Intelektual terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Intelektual , Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spritual, Kualitas Laporan 

Keuangan. 

 

ABSTRACT 

This research was carried out at the Regional Apparatus Organization in the Selayar Islands 

Regency. This study aims to determine and analyze the influence of intellectual, emotional, and spiritual 

intelligence on financial management on the quality of financial reports in the Selayar Islands Regency. 

This type of research is a quantitative descriptive study which was analyzed using multiple regression. The 

data used are primary data and secondary data obtained from the technique of distributing questionnaires 

to 47 respondents from 37 Regional Apparatus Organizations in the Selayar Islands Regency. The results 

of this study indicate that (1) Intellectual Intelligence has a positive and significant effect on the quality of 

financial reports, while Emotional Intelligence and Spiritual Intelligence have no effect on the quality of 

financial statements. (2) Simultaneously Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Spiritual 

Intelligence have a positive effect on the quality of financial reports (3) and the most dominant variable is 

Intellectual Intelligence on the quality of financial reports. 

 

Keywords : Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Quality of Financial 

Statements. 

 

PENDAHULUAN  

Dalam Peyusunan  Laporan Keuangan dalam ruang lingkup kerja ataupun bisnis  

merupakan profesi yang tumbuh dan berkembang saat ini  dimana eksistensinya dari 

waktu ke waktu akan selalu  diakui oleh masyarakat. Namun demikian, masyarakat belum 

sepenuhnya menaruh  kepercayaan terhadap proses penyusunan laporan keuangan. 

Dikarenakan meningkatnya praktek kecurangan yang terjadi maka dari itu  perhatian  

masyarakat pada isu-isu etika dalam dunia usaha, dunia kerja  dan profesi semakin 

meningkat karena banyaknya terjadi kejahatan dalam bidang keuangan  pada akhir-akhir 

ini. 
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Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) setiap tahunnya mendapat 

penilaian berupa opini dari Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK).Kerika BPK 

memberikan opini wajar tanpa pengecualian (WTP) terhadap Laporan Keuangan 

Pemerintah daerah (LKPD), artinya dapat dikatakan bahwa laporan keuangan suatu 

entitas pemerintah daerah tersebut disajikan dan diungkapkan secara wajar dan 

berkualitas. Terdapat empat opini yang diberikan pemeriksa yaitu Opini wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP), Opini Wajar dengan Pengecualian (WDP),Opini Tidak Wajar (TP), 

dan Pernyataan menolak member opini atau tidak member pendapat (TMP). Kualitas 

Laporan Keuangan akan berkurang kendalanya apabila dalam penyusunannya terjadi 

kecurangan keuangan. Kecurangan diartikan dalam bidan keuangan adalah sebagai salah 

satu saji dalam laporan keuangan yang dilakukan secara sengaja jumlah atau 

pengungkapan dalam laporan keuangan dan salah saji yang timbul dari perlakukan tidak 

semestinya terhadap asset yang berkaitan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 

di Indonesia (Standar Profesional Akuntan Publik). Selama beberapa periode pemerintah 

Kabupaten Kepulauan Selayar berkewajiban untuk menunjang keberhasilan dari visi dan 

misi kabupaten Kepulauan selayar dengan menyusun berbagai cara dalam melaksanakan 

dan mengembangkan Tata kelola pemerintah yang akuntabel dan Transaparan tujuannya 

adalah Akuntabilitas Kinerja pemerintah dan meningkatknya tertib administrasi 

Pengelolaan Keuangan dan Aset daerah didalam penyajian laporan keuangan.  

Tupoksi OPD pemerintah kabupaten kepulauan selayar yang terlibat dalam 

penyajian laporan keuangan yaitu opini BPK atas laporan keuangan pemerintah 

daerah.yang dimana laporan keuangan yang dihasilkan adalah laporan keuangan yang 

berpihak kepada rakyat dan tetap menunjung tinggi nilai nilai etika dan juga intelektual 

dan memiliki kualitas yang baik. maraknya penyimpangan yang terjadi akibat dari 

kurangnya ESQ dalam menilai kualitas laporan keuangan maka peneliti mempunyai 

keinginan untuk melakukan penelitian terkait apakah pengaruh kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan kecerdasan Spritual memiliki pengaruh terhadap penyajian 

laporan keuangan agar laporan keuangan yang ada di instansi pemertintah terutama Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki 

kualitas dalam pelaporannya 

Berdasarkan pada teori diatas ada empat hal yang penting yang dapat 

mempengaruhi laporan keuangan yaitu  

1. kecerdasan intelektual  

adalah Kemampuan memecahkan masalah yaitu mampu menunjukkan 

pengetahuan mengenai masalah yang dihadapi, mengambil keputusan tepat, 

menyelesaikan masalah secara optimal, menunjukkan pikiran jernih Kecerdasan 

intelektual indikatornya adalah  

a. Kemampuan Memecahkan Masalah Kemampuan memecahkan masalah yaitu 

mampu menunjukkan pengetahuan mengenai masalah yang dihadapi, 

mengambil keputusan tepat, menyelesaikan masalah secara optimal, 

menunjukkan pikiran jernih.  

b. Intelegensi Verbal Intelegensi verbal yaitu kosa kata baik, membaca dengan 

penuh pemahaman, ingin tahu secara intelektual, menunjukkan keingintahuan.  

c. Intelegensi Praktis Intelegensi praktis yaitu tahu situasi, tahu cara mencapai 

tujuan, sadar terhadap dunia keliling, menujukkan minat terhadap dunia luar  
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2. Kecerdasan  Emosional  

adalah kemampuan seseorang menerima, menilai, mengelola serta mengontrol 

emosi dirinya dengan orang lain di sekitarnya. Instrumen penelitian dibuat 

berdasarkan indikator-indikator kecerdasan emosional yang dikemukakan Alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur variabel kecerdasan emosional adalah dengan 

menggunakan kuisoner yang diadopsi dari Melandy dan Aziza (2006) dalam Saputra 

(2019), yang dikembangkan menjadi 5 indikator yaitu: Pengenalan Diri, 

Pengendalian Diri, Motivasi. Empati,keterampilan social.  

3. Kecerdasan spiritual  

merupakan kemampuan seseorang untuk dapat memahami makna yang terjadi 

di dalam lingkungan masyarakat sehingga bisa memiliki fleksibilitas ketika 

menghadapi persoalan di dalam masyarakat. Orang yang memiliki kecerdasan 

spiritual biasanya akan mampu menyelesaikan permasalahan yang tengah 

dihadapinya dengan melihat permasalahan tersebut dari sisi positif sehingga 

permasalahan dapat diselesaikan dengan baik dan cenderung melihat suatu masalah 

dari maknanya. (Laila 2019). Instrumen penelitian dibuat berdasarkan indikator-

indikator kecerdasan spiritual adalah ketulusan dan keikhlasan 

Berdasarkan pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep 

kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1. Kerangka Konsepual Penelitian 
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Melalui gambar kerangka konsep diatas maka akan terdapat empat hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian yaitu : 

1. Kecerdasan Intelekual, kecerdasan Emosional,Kecerdasan Spiritual berpengaruh 

secara simultan terhadap penyusunan Laporan keuangan 

2. Kecerdasan Intelekual, kecerdasan Emosional,Kecerdasan Spiritual berpengaruh 

secara parsial terhadap penyusunan Laporan keuangan 

3. Variabel yang paling dominan terhadap penyusunan Laporan keuangan. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. penelitian ini disajikan 

dengan angka – angka dengan tujuan untuk menguji atau memverifikasi teori, menguji 

hubungan antar variabel, menentukan kausalitas dari variabel, dan mencari generalisasi 

dan mempunyai nilai prediktif (untuk meramalkan suatu gejala. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda didahului 

dengan uji validitas dan uji realibitas terhadap data penelitian uji hipotesis digunakan uji 

t untuk menguji hubungan secara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara 

simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan melalui uji koefesien 

determinasi (R square). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Kecerdasan Intelektual  
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Tabel 2 . Hasil Uji Kecerdasan Emosional 

 

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Validitas Kecerdasan Spiritual 

 

Tabel 4. Hasil uji validitas laporan keuangan 
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Uji realibitas 

Tabel 5.  Hasil Uji Realibitas 

Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach 

Alpha(α ) 

Ket 

Kualitas Laporan 

keuangan 

11 0,848 Rea

lible 

Kecerdasan Intelektual 10 0,806 Rea

lible 

Kecerdasan Emosional 7 0,743 Rea

lible 

Kecerdasan Spritual 9 0,626 Rel

iable 

Hasil uji realibitas tersebut menunjukkan bahwa semua variable mempunyai 

koefesien alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,6 sehingga dapat dikatakan semua konsep 

pengukur masing-masing variebel dari kuesioner adalah reliable yang berarti bahwa 

kuesiner yang digunakan dalam peneltian ini merupakan kuesioener yang handal. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil dari analisis tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut nilai constanta 

persamaan tersebut sebesar 23.677 yang berarti apabila variabel Kecerdasan Intelektual 

(X1) , Kecerdasan Emosional (X2), Kecerdasan Spritual (X3) = 0 maka pengaruhnya 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan adalah sebesar 23.677 

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y= 23.677+0,568 (X1)+0.97(X2)+0,50(X3) 

Tabel 6. Hasil output Analisi Regresi Linear Beganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coeffiecients 

B Std. Error Beta 

Constanta 23.677        7.322  

Kecerdasan Intelektual .568 .223 .511 

Kecerdasan Emosional .0.97 .307 .0,59 

Kecerdasan Spiritual .050 .151 0.50 

 
Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel indpenden dapat disusun dalam suatu 

model berikut : 

Y= 23.677+0,568 (X1)+0.97(X2)+0,50(X3) 

Keterangan  

Y = Kualitas Laporan Keuangan  

X1  = Kecerdasan Intelektual 
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X2 = Kecerdasan Emosional 

X3 = Kecerdasan Spritual 

Hasil dari analisis tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut nilai constanta 

persamaan tersebut sebesar 23.677 yang berarti apabila variabel Kecerdasan Intelektual 

(X1) , Kecerdasan Emosional (X2), Kecerdasan Spritual (X3) = 0 maka pengaruhnya 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan adalah sebesar 23.677 

Variabel Kecerdasan Intelektual (X1) menunjukkan nilai koefisian Sebesar 0,508. 

Yang hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel Kecerdasan 

Intelektual sebesar 2% maka perilaku pengelolaan Keuangan akan mengalami 

peningkatan sebesar 56,8% . 

Variabel Kecerdasan Emosional (X2) menunjukkan nilai koefesien sebesar 0,97 hal 

ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel Kecerdasan Emosional 

sebesar 2%  maka kualitas laporan Keuangan akan mengalami peningkatan sebeesar 97%. 

Variabel Kecerdasan Spiritual Pengelolaan Keuangan (X3) menunjukkan nilai 

koefesien sebesar 0,50 hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel 

Kecerdasan Spritual Spritual sebesar 2%  maka kualitas laporan Keuangan akan 

mengalami peningkatan sebeesar 50% dari hasil pengukuran diatas dapat disimpulkan 

bahwa semakin naik kecerdasan intelektual dari tiap-tiap OPD, maka akan menghasilkan 

laporan keuangan semakin baik. Begitupun dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan 

Spritual sumber daya manusia pengelola keuangan, semakin sesuai kecerdasan emosional 

yang dimiliki pengelola keuangan dan kecerdasaan sptritual yang dimiliki pengelola 

keuangan maka kualitas laporan keuangan daerah kabupaten kepulauan selayar juga akan 

semakin membaik.  

 

Uji t (Pengujian hipotesis Secara Parsial) 

Variabel kecerdasan Intelektual 

Variabel Kecerdasan Intelektual (X1) memiliki t hitung sebesar 2550 lebih besar 

dari t tabel 2.015 dan tingkat signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Variabel Kecerdasan 

Intelektual (X1) memiliki nilai regresi yang bernilai positif sebesar 0,568 berarti variabel 

Kecerdasan Intelektual (X1) memiliki hubugan positif dan signifikan dengan variabel 

kualitas laoran keuangan (Y). Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel system 

Kecerdasan Intelektual sebesar satuan akan menaikkan variabel kualitas laporan 

keuangan (Y) Sebesar 0,568 satuan. 

Variabel Kecerdasan Emosional 

Hasil statistic menunjukkan bahwa variabel kecerdasan Emosional (X2) memiliki t 

hitung sebesar 0,315 lebih kecil dari t tabel 2,015 dan tingkat signifikan sebesar 0,754 

lebih besar dari 0,05. Variabel Kecerdasan Emosional (X2) memiliki nilai koefesien 

regresi yang bernilai positif sebesar 0,97. Dari hasil uji tersebut diketahui bahwa variabel 

kecerdasan emosional tidal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan (Y). maka 

hipotesis pertama dalam penelitian ini yakni dengan variabel Kecerdasan Emosional (X2) 

secara parsial berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan (Y) ditolak. 

Variabel Kecerdasan Spiritual 

Hasil uji statistic menunjukkan bahwa variabel kecerdasan Spiritual (X3) memiliki 

t hitung 0,329 lebih kecil dari t tabel 2.015 dan tingkat signifikansi 0,744 lebih besar dari 

0,05. Variabel Kecerdasan Spiritual (X3) memiliki nilai koefesien regresi yang bernilai 

negatif sebesar 0,50 berarti variabel kecerdasan spiritual (X3) memiliki hubungan 

negative dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Y). Hal ini berarti 
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bahwa kenaikan variabel independesni sebesar satuan akan menaikkan variabel kualitas 

laporan keuangan (Y) sebesar 0,50 satuan. Artinya semakin tinggi pula variabel kualitas 

laporan keuangan (Y) Pemerintah kabupaten kepulauan Selayar. Dengan demikian 

variabel Kecerdasan Spiritual (X3) tidak berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan (Y) maka hipotesis pertama dalam penelitian ini yakni dengan variabel 

Spiritual (X3) secara tidak parsial berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

UJI F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan) 

Tabel 7. Hasil uji F (Simultan) 

ANOVA 

Model Sum of Square Df Mean of Square F Sig 

Regression 207.756 3 69.252 5.609 b.002 

Residual 530.883 43 12.346   

Total 738.638 46    

Sumber : Data primer diolah pada IBM SPSS 20,2021 

Berdasarkan hasil uji anova atau uji F pada tabel dapat diketahui bahwa nilai F 

hitung sebesar 5.609, nilai ini lebih besar dari nilai F tabel yaitu 2,82 atau 5.609>2,82 

dengan probablitas 0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi kualitas laporan keuangan atau dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua dari ketiga variabel independen (X) berpengaruh 

signifikan secara bersama – sama (simultan) terhadap variabel dependen (Y). 

 

Variabel yang paling Dominan 
Hasil analisa statistika penelitian ini membuktikan jika variabel  kecerdasan 

intelektual merupakan variabel paling dominan berpengaruh terhadap kualitas laporan 

Keuangan pemerintah di daerah kabupaten kepulauan selayar. Untuk menentukan 

varibael independen (X1) yang paling berpengaruh terhadap pengaruh dependen Y dapat 

dilakukan dengan membandingkan koefisien regresi (BETA) antara variabel independen 

yang satu dengan yang lain. Variabel independen yang paling dominan berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y) adalah variabel yang memiliki koefisien regresi yang 

paling besar.  

 

Koefesien Determinasi 

Tabel 8. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R square Std. Error of the Estimate 

 a530. .281 .231 3.514 

Berdasarkan  tabel terlihat bahwa variabel kecerdasan intelektual X1 adalah 

variabel yang memiliki koefesien beta yang paling besar. Artinya, variabel paling banyak 

dipengaruhi Kecerdasan Intelektua (X1) dibandingkan variabel lain.koefesien yang 

dimiliki oleh variabel (X2) bertanda positif hal ini berarti semakin baik kecerdasan 

intelektual yang dimiliki pengelola keuangan maka akan semakin baik pula kualitas 

laporan keuangan pemerintah. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Kecerdasan Intelektual (X1) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual pada 

pemerintah kabupaten kepulauan Selayar memiliki pengaruh bagi pengelola keuangan 

agar menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas  sangat memerlukan kecerdasan  

intelektualnya dalam pekejaanya, tanpa kecerdasan intelektualnya pengelola keuangan 

tidak dapat mengerjakan laporan keuangan  yang benar karena tidak mampu memahami 

dan mengaplikasikan pengetahuan dan pengalamannya dalam bidang akuntansi yang 

relevan. Dengan demikian kecerdasan intelektual akan memengaruhi pengelola keuangan 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dengan  baik, tepat dan efektif. 

Sehingga jika memiliki kecerdasan intelektual  yang tinggi maka, kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan juga akan baik.  

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional (X2) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Kesadaran diri dan  kecerdasan emosional yang dimiliki pengelola keuangan maka 

tidak akan berdampak kepada LKPD Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini disebabkan 

karena tidak adanya Kecerdasan emosional tidak berpengaruh (signifikan) terhadap 

kualitas laporan keuangan (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa bukan hanya 

kecerdasan emosional yang dibutuhkan dalam membuat laporan keuangan,  pengetahuan 

tentang pekerjaan, hati yang bersih dan tulus yang juga dibutuhkan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa dalam mengelola keuangan agar mendapatkan kualitas keuangan 

yang baik, seseorang tidak hanya menerapkan kecerdasan emosionalnya saja untuk 

mendapatkan kualitas laporan keuangan yang baik namun juga harus diiringi dengan 

faktor lainnya seperti, pengetahuan tentang  pekerjaannya, tanggung jawab serta 

kesadaran diri dengan hati yang tulus  dalam mereka bekerja sehingga akan terciptanya 

kualitas laporan keuangan yang baik. Jika  seorang pengelola keuangan memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi belum tentu  kualitas laporan keuangan yang dihasilkan 

juga baik dan sebaliknya jika seorang pengelola keuangan memiliki kecerdasan 

emosional yang rendah belum tentu kualitas laporan keuangan yang  dihasilkan kurang 

baik. hasil statistic menunjukkan bahwa variabel emosional (X2) memiliki t hitung 

sebesar 0,315 lebih kecil dari t tabel 2,015 dan tingkat signifikansi sebesar 0,754 lebih 

besar dari 0,05. Sehingga hipotesis pertama yakni dengan variabel Kecerdasan Emosional 

(X2)tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel kualitas laporan keuangan  (Y). 

 

Pengaruh Kecerdasan Spiritual (X3) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Kecerdasan spiritual mengajarkan orang untuk mengekspresikan dan  memberi 

makna pada setiap tindakannya, sehingga bila ingin menampilkan  kinerja yang baik maka 

dibutuhkan kecerdasan spiritual. Seseorang yang  membawa makna spiritualitas dalam 

kerjanya akan merasakan hidup dan  pekerjaannya lebih berarti seseorang yang memiliki 

kecerdasan spiritual baik menganggap  pekerjaan sebagai sebuah rahmat sehingga dalam 

bekerja akan terdorong untuk  melakukan dengan sungguh-sungguh. Mereka bekerja 

dengan penuh rasa  syukur dari hati yang bersih dan tulus..ini sangat penting, karena 

bekerja dengan hati yang bersih dan tulus sudah tentu akan  menghasilkan kualitas audit 

yang baik dan transparan tanpa dapat dipengaruhi  oleh orang lain. Jika pengelola 

keuangan memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, maka  kualitas keuangan yang 

dihasilkan juga akan baik.  
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Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual 

Secara Simultan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan tiga variabel X yaitu Kecerdasan Intelektual, 

Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual pengelola keuangan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Kabupaten Kepulauan 

Selayar,  Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga kecerdasan harus diterapkan  secara 

beriringan dan bersinergi sehingga meningkatkan kualitas laporan keuangan. kecerdasan 

emosional, kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual pengelola keuangan merupakan 

factor berperan penting dalam menentukan baik tidaknya laporan keuangan pemerintah 

daerah kabupaten kepulauan selayar. Semakin tinggi kecerdasan emosional, kecerdasan 

intelektual, kecerdasan spiritual pengelola keuangan maka akan mendorong semakin 

baiknya kualitas laporan Keuangan pemerintah daerah kabupaten kepulauan selayar. 

Sebaliknya kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual pengelola 

keuangan rendah maka kualitas laporan Keuangan pemerintah daerah kabupaten 

kepulauan selayar juga akan mengalami penurunan. Kecerdasan sering dipahami oleh 

masyarakat sebagai kemampuan seseorang dalam proses berfikir. Proses berfikir disini 

dilakukan untuk memperoleh pengetahuan yang lebih dalam. Pengetahuan yang diperoleh 

akan menjadi landasan mencapai kesuksesan. Banyak yang menganggap bahwa orang 

cerdas dalam intelektual akan sukses. Namun, kesuksesan seseorang tidak hanya 

ditentukan dari kecerdasan intelektual saja, melainkan adanya dukungan dari kecerdasan 

lain. Kecerdasan tersebut adalah kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Ketiga 

kecerdasan ini terdapat didalam diri setiap individu, dan akan berkembang jika dapat 

mengasahnya dengan baik tetapi, dalam prakteknya, ketiga kecerdasan ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing 

 

Variabel Kecerdasan Intelektual Merupakan Variabel Paling Dominan 

Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Kepulauan Selayar 
Kecerdasan intelektual X1 adalah variabel yang memiliki koefesien beta yang 

paling besar. Artinya, variabel paling banyak dipengaruhu Kecerdasan Intelektua (X1) 

dibandingkan variabel lain.koefesien yang dimiliki oleh variabel (X2) bertanda positif hal 

ini berarti semakin baik kecerdasan intelektual yang dimiliki pengelola keuangan maka 

akan semakin baik pula kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 

Kepulauan Selayar. Hal ini perlu dimiliki pengelola keuangan dan  oleh setiap kepala 

OPD bahwa Jika seorang memiliki kecerdasan intelektual yang baik, maka mereka akan 

mampu memahami dan menjalankan tugasnya dengan sangat baik, dan implikasinya 

kinerja mereka akan baik . Tugas yang dihadapi oleh seorang pengelola keuangan 

merupakan suatu tugas yang menuntut pengelola keuangan untuk memiliki analisis dan 

proses berfikir rasional juga melibatkan kemampuan mental untuk menarik sebuah 

kesimpulan. Kecerdasan intelektual merupakan suatu keharusan yang wajib dimiliki oleh 

sesorang dalam melaksanakan tugas profesional yang dibebankan kepadanya, karena 

tugas tersebut merupakan suatu tugas yang menuntut daya analisis tinggi serta proses 

berpikir rasional dalam pemecahan masalah yang mungkin ditemui dalam setiap 

penugasan yang mereka terima. Sehingga hasilnya, jika auditor memiliki tingkat 

kemampuan intelektual yang tinggi, maka kinerja yang akan mereka capai juga akan 

semakin baik. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa agar menghasilkan laporan keuangan yang 

baik dan logis dan memiliki nilai kejujuran maka dibutuhkan ketiga kecerdasan tersebut 

yaitu ESQ (intelektul, emosional,spiritual) jika ketiga kecerdasan ini sudah dimiliki oleh 

pengelola keuangan disebuah organisasi kerja khususnya yang berada diruang lingkup 

keuangan akan menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik dan benar. karena 

pengelola keuangan bukan hanya memiliki daya analisis yang tinggi tetapi juga memiliki 

nilai yang melekat pada dirinya agar memberikan kontribusi yang besar terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

1. Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual pengelola 

keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar  Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga 

kecerdasan harus diterapkan  secara beriringan dan bersinergi sehingga 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

2. Kecerdasan Intelektual secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

LKPD Kabupaten Kepulauan Selayar Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika 

auditor memiliki tingkat  kemampuan intelektual yang tinggi, maka kualitas laporan 

keuangan akan semakin baik. 

3. Kecerdasan Emosional secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah kabupaten kepulauan Selayar. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa bukan hanya kecerdasan  emosional yang dibutuhkan dalam menentukan 

kualitaslaporan keuangan  pengetahuan tentang pekerjaan, hati yang bersih dan tulus 

yang juga dibutuhkan. 

4. Kecerdasan Spritual secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah kabupaten kepulauan selayar 
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